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Abstrak

Presensi merupakan bagian penting dalam suatu perusahaan yang biasanya berkaitan erat
dengan penilaian kedisplinan dan kinerja. Sistem presensi manual seperti media kertas, mesin
Fingerprint, dan semi komputer dianggap kurang efektif karena karyawan harus antri untuk
melakukan presensi di depan mesin fingerprint atau komputer yang digunakan untuk presensi,
dan pihak perusahaan harus mengeluarkan biaya cukup mahal untuk menyediakan perangkat
yang akan digunakan. Oleh karena itu diperlukannya suatu pembaharuan sistem presensi
dengan memanfaatkan teknologi smartphone, karena smarphone telah dilengkapi berbagai fitur
yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan sistem presensi dan dapat digunakan dimana saja,
sehingga dapat menghemat biaya dan lebih efektif dan efisien dalam pemakaiannya.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis membuat sebuah aplikasi presensi pegawai
dengan memanfaatkan teknologi Fingerprint dan GPS pada smartphone Android dengan
pemberitahuan secara real-time mengenai laporan kehadiran baik yang bekerja di dalam maupun
luar kantor. Jenis penelitian ini menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC)
dengan pendekatan model waterfall, metode ini sudah digunakan secara luas untuk membangun
aplikasi perangkat lunak. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan para pegawai lebih mudah
dalam melakukan presensi karena bisa dilakukan didalam ataupun diluar kantor, dan pihak kantor
akan lebih mudah dalam melakukan monitoring dan penilaian kinerja pegawai karena semua
pegawai menginput laporan pekerjaan setiap harinya.

Keyword : Android, Fingerprint, GPS, Pegawai, Presensi

Abstract

Attendance is an important part in a company which is usually closely related to
disciplinary and performance assessments. Manual attendance systems such as paper media,
fingerprint machines, and semi-computers are considered less effective because employees have
to queue to attend in front of the fingerprint machine or computer used for attendance, and the
company has to pay quite a fortune to provide the devices to be used. Therefore, it is necessary
to update the presence system by utilizing smartphone technology, because smartphones are
equipped with various features that can be used in making a presence system and can be used
anywhere, so as to save costs and be more effective and efficient in use. Based on these
problems, the authors created an employee attendance application by utilizing Fingerprint and
GPS technology on an Android smartphone with real-time naotification of attendance reports both
inside and outside the office. This type of research uses the System Development Life Cycle
(SDLC) method with the waterfall model approach, this method has been widely used to build
software applications. With this application, it is hoped that employees will find it easier to perform
presence because it can be done inside or outside the office, and the office will find it easier to
monitor and assess employee performance because all employees input work reports every day.

Keyword: Android, Fingerprint, GPS, Employe, Presensi
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1. Pendahuluan

Presensi menjadi salah satu bagian
penting dalam suatu instansi atau
perusahaan, dimana presensi biasanya
berkaitan erat dengan penilaian kedisplinan
dan penilaian kinerja (Rahmatulloh &
Gunawan, 2019). Presensi pada awalnya
hanya menggunakan cara konvensional
namun dengan pengaruh perkembangan
teknologi membuat beberapa perusahaan
atau instansi meperbaharui  sistem
presensinya menggunakan teknologi
smartphone karena dianggap lebih mudah
dan efisien dalam penggunaannya (Aldya et
al., 2019; Junaidi et al., 2015; Syarifudin,
2018).

Sistem presensi manual dianggap
kurang efektif karena karyawan harus antri
untuk melakukan presensi di depan mesin
fingerprint atau komputer yang digunakan
untuk presensi, pihak perusahaan juga harus
mengeluarkan biaya yang cukup mahal untuk
menyediakan  perangkat yang akan
digunakan (Yusuf, 2019). Oleh karena itu
diperlukannya suatu pembaharuan sistem
presensi dengan memanfaatkan teknologi
smartphone, karena smarphone telah
dilengkapi dengan berbagai fitur yang dapat
dimanfaatkan dalam pembuatan sistem
presensi dan dapat digunakan dimana saja
sehingga dapat menghemat biaya dan lebih
efektif dan efisien dalam pemakaiannya
(Husain et al., 2017).

Berdasarkan data yang dilakukan
oleh apijii.or.id penggunaan internet paling
banyak diakses perharinya dilakukan dengan
media smartphone 93.9% dibandingkan
dengan komputer dan tablet 9.6% dan 5.2%
(APJII, 2019). sedangkan menurut
gs.statcounter.com  mobile  smartphone
paling banyak digunakan dengan persentase
50.3% dibandingkan penggunaan desktop
dan tablet dengan 4.3% dan 2.99%
(Statcounter, 2020). Dan sistem operasi
yang paling banyak digunakan adalah
android dengan presentase  37.66%
dibandingkan penggunaan windows dan ios
yaitu 35.94% dan 15.28% (Statcounter,
2020). Berdasarkan data tersebut
smartphone android banyak digunakan oleh
masyarakat sehingga dapat menjadi peluang
untuk mengembangkan sistem presensi
manual ke sistem digital dengan
memanfaatkan teknologi smartphone
android.

Sistem operasi android dianggap
lebih  mudah  dikembangkan karena

sistemnya yang berbasis linux dan bersifat
open source, sehingga membuat siapa saja
dapat mengunduh, memodifikasi,
mengembangkan dan  mendistribusikan
kembali tanpa memerlukan royalty, atau
biaya apapun (Android, 2020).

Smartphone android mendukung
berbagai fitur seperti wifi, Bluetooth, sensor
cahaya, fingerprint dan global positioning
Sitem (GPS), dimana fitur fingerprint dan
GPS banyak dimanfaatkan dalam
pengembangan berbagai aplikasi seperti
pengembangan sistem presensi
menggunakan smartphone android seperti
penelitian terdahulu yang pernah dilakukan
oleh (Faizal & Rahayu, 2019; Khoir et al.,
2020; Rohman et al., 2020).

Penerapan sistem presensi
menggunakan teknologi smartphone telah
banyak dikembangkan oleh para peneliti
terdahulu dengan memanfaatkan berbagai
fitur yang ada pada smartphone android,
seperti penelitian yang dilakukan oleh
(Rohman et al.,, 2020; Syarifudin, 2018)
memanfaatkan teknologi fingerprint pada
smartphone android untuk melakukan
presensi agar lebih efektif dan mengurangi
tindak kecurangan pada saat melakukan
presensi. (Amri et al., 2019; Suprih Wihidayat
et al.,, 2016) memanfaatkan teknologi gps
pada android untuk melakukan absensi
menggunakan titik lokasi. (Arya et al., 2020)
juga telah melakukan penelitian dengan
memanfaatkan  teknologi  gps  untuk
melakukan absensi pada saat diluar kantor.
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut,
maka penulis membuat sebuah aplikasi
presensi pegawai dengan memanfaatkan
teknologi fingerprint dan GPS pada
smartphone android dengan pemberitahuan
secara real-time mengenai laporan kehadiran
baik yang bekerja di kantor maupun luar
kantor. Aplikasi ini bekerja dengan cara
mengambil koordinat lokasi pegawai dan
mengkalkulasikan dengan radius kantor
sehingga pegawai hanya dapat melakukan
presensi di lingkungan kantor saja,
sedangkan untuk presensi diluar kantor
pegawai harus mengajukan atau meng-
upload surat tugas agar dapat melakukan
presensi, yang nantinya data tersebut dapat
menjadi bahan  pertimbangan dalam
penilaian kinerja pegawai. Dengan adanya
aplikasi ini, diharapkan para pegawai lebih
mudah dalam melakukan presensi karena
bisa dilakukan dikantor ataupun saat
melakukan dinas luar, dan juga pihak kantor
akan lebih mudah dalam melakukan
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monitoring dan penilaian kinerja pegawai
karena semua pegawai mnginput laporan
pekerjaan masing-masing setiap harinya.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode
System Development Life Cycle (SDLC)
dengan pendekatan model waterfall, metode
ini sudah digunakan secara luas untuk
membangun aplikasi perangkat lunak. Dalam
aplikasi ini, peneliti memilih metode waterfall
karena metode ini memiliki kelebihan yaitu
pengaplikasiannya yang mudah. Meskipun
demikian, kekurangan dari penggunaan
metode ini adalah ketika suatu tahap
terhambat maka tahap selanjutnya tidak
dapat dikerjakan dengan baik. Metode SDLC
waterfall memiliki tahapan sebagai berikut:

Analisa |
Kebutuhan _ I ,
M Desain
Sistem |
T
implementasi 1/
Integrasi dan
Pengujian
A

Pemeliharaan

_Id

Gambar 1.1 Tahapan Waterfall

2.1. Analisa Kebutuhan

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan
secara lengkap kemudian dianalisis dan
didefinisikan kebutuhan yang harus dipenuhi
oleh program yang akan dibangun. Fase ini
harus dikerjakan secara lengkap untuk
menghasilkan desain yang lengkap. Pada
tahapan ini kebutuhan sistem tersebut
meliputi halaman Login, halaman
pendaftaran, menu utama masuk, presensi
keluar, cek posisi terkini, dan profil.

2.2. Desaain Sistem

Desain perangkat lunak adalah proses multi
langkah yang fokus pada desain pembuatan
program perangkat lunak, representasi
antarmuka dan prosedur pengkodean. Pada
tahap desain, kegiatan yang dilakukan
adalah merancang seperti apa sistem akan
dibuat dan bagaimana proses kerja dari
sistem. Pada tahap ini dibuat sebuah
rancangan desain interface dari aplikasi yang
akan dibuat menggunakan Adobe XD,
perancangan ERD (Entity Relationship
Diagram) dan UML (Unified Modeling
Language) dengan empat model diagram
(Use Case Diagram, actifity Diagram,
Sequence Diagram, dan Class Diagram)

2.3. Implementasi

Desain harus ditranslasikan ke dalam
program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini
adalah program komputer sesuai dengan
desain yang telah dibuat pada tahap desain.
Pada tahap ini aplikasi dibuat dengan
menggunakan bahasa pemrograman
javascript, dan menggunkan kelas detalil,
daftar, public class, footernav. Info,
peninjauanluar, peninjauan, profil.

2.4. Integrasi dan Pengujian

Pada tahap pengujian desain yang sudah
menjadi aplikasi setelah translasi kemudian
di uji secara logic dan fungsional untuk
memastikan aplikasi tersebut berjalan
dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.
Pada penelitian ini pengujian dilakukan
dengan menggunakan blackbox testing.

2.5. Pemeliharaan

Setelah melalui tahap pengujian berhsil,
namun tidak menutup kemungkinan software
akan mengalami perubahan setelah di
kirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi
karena adanya kesalahan yang muncul
namun tidak terdeteksi saat pengujian atau
perubahan juga bisa terjadi apabila ada
perubahan fitur atau fungsi pada software.
Untuk mendukung pembuatan aplikasi dalam
penelitian ini menggunakan framework React
Native, Sublime Text 3, dan XAMPP.

2.6. Teknik pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam melakukan penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan langkah awal
dalam metode pengumpulan data pada
penelitian ini. Studi pustaka digunakan untuk
memahami dan mempelajari penelitian yang
akan dilakukan. Pada penelitian ini penulis
melakukan studi Pustaka dengan mencari
data dari internet, jurnal dan artikel terkait.

2. Observasi

Observasi merupakan Teknik pengumpulan
data dengan cara melakukan pengamatan
tentang keadaan yang ada di lapangan.
Dengan melakukan observasi, penulis
menjadi lebih memahami tentang subyek dan
obyek yang sedang diteliti. Dalam penelitian
ini penulisa melakukan observasi dengan
mencoba beberapa aplikasi presensi yang
sudah ada.

http//eprosiding.ars.ac.id/index.php/pti



272

3. Hasil Dan Pembahasan

3.1. Hasil

Pada bagian ini bagian dari
penelitian program presensi pegawai dengan
memanfaatkan teknologi Fingerprint dan
GPS pada Android, aplikasi ini memiliki
beberapa fungsi seperti membuat akun,
Login, melakukan presensi dengan radius
200 meter di sekitaran tempat kerja, dan
memasukan laporan kegiatan harian.
Aplikasi ini dibuat dengan IDE react native
dengan menggunkan bahasa pemrograman
javascript, yang di  susun dengan
menggunakan aplikasi Sublime txt 3. React
native dipilih karena memiliki fitur Live reload
dimana kita hanya perlu sekali install aplikasi
tersebut dan saat kita melakukan perubahan
kode perubahan tersebut dapat langsung
terlihat di aplikasinya, react native juga
memiliki fitur multy flatform dimana satu kode
bisa dipakai untuk program Android, I0S dan
web.

3.1.1. Software Architecture

Perancangan sistem dilakukan untuk
merencanakan, menggambarkan, dan
membuat sketsa pada beberapa elemen
yang terpisah menjadi satu kesatuan yang
utuh. Perancangan ini adalah hasil
transformasi Analisa ke dalam perancangan
yang akan diimplementasikan. Berikut ini
merupakan perancangan dalam membangun
aplikasi presensi pegawai memanfaatkan
teknologi Fingerprint dan GPS pada Android:

1. ERD (Entity Relationship Diagram)

Berikut adalah Entity Relationship
Diagram (ERD) dari sistem aplikasi presensi
mobile dengan menggunakan Fingerprint
dan GPS:

Gambar I1.1 ERD Aplikasi
2. Use Case

Use case diagram menggambarkan
hubungan antar aktor dengan sistem dan
mendeskripsikan sebuah interaksi antara
satu atau lebih aktor dengan sistem yang
akan dibuat. Adapun use case diagram pada
penelitian ini sebagai berikut:

Presensi Dalam
Kantor

-

“<atends®

Presensi Luar
Kantor

s
ez o Presensi Dalam
~- Kantor
£
Cek Posisi
Terkini
LAY

— <<extend>=

\
I \ I

<<atends>

Presensi Luar
Kantor

Gambar 11.2 Use Case Aplikasi Presensi
Mobile

3. Activity diagram

Activity diagram menggambarkan
aliran kerja atau aktivitas dari sebuah sistem
atau prosses hisnis atau menu yang ada
pada perangkat lunak. Diagram aktivitas
menggambarkan aktivitas sistem atau
aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem
bukan apa yang dilakukan oleh aktor.
Adapun activity diagram pada penelitian ini
sebagai berikut :
a. Activity diagram Login

USER SYSTEM

1

[ o
I Tampi Halaman login
‘ Memasukan Username dan Vdidasi
Password ] 4

v
—_—

| Menampilkan Menu Utama

(]

Gambar 111.3 Activity diagram Login
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b. Activity diagram daftar

User System

daftar

Menampilkan halaman
daftar
memasukan nama, )
g Menyimpan date
email, no_id, password

var

Data Tersimpan

Gambar 111.4 Activity diagram daftar

c. Activity diagram presnesi masuk di dalam
kantor

USER SYSTEM

_?

Masuk Menu Utama

Presensi Dalam
Kantor
IS
Pilih Presensi Masuk .
dalam Area Kantor Cele Jarak
Jarak Lebih Dari 100 Mert.

Menampilkan Menampilkan
Halaman Presensi Halaman Presensi
Menyetujui Presensi I—vm‘fnms; sidilk JM]

Halaman Presensi

Menampilkan
dalam Kantor

e

Berhasil

Data Berhasil di
Simpan

Gambar 111.5 Activ.ity diagram presensi
masuk didalam kantor

d. Activity diagram presensi masuk diluar
kantor

USER SYSTEM
[ Masuk Menu Utama ]

Presensi Masuk Diluar Kantor e kan Halaman Upload
Surat Tugas
P -
~ System Menampilkan Message
[ i< untuk di Upload ]— Pilihan ambil Foto atau File
Memilih Ambil Gambar Lewat Membuka Kamera dan
Kamera Mengambil Gambar
S S

( Upload 1
[ Berhasil di Simpan ]

@®

Gambar 111.6 Activity diagram presensi
masuk diluar kantor

e. Activity diagram presensi keluar di dalam
kantor

usER srsTEM

*

L Manu Utama J
,I‘] (T
LPIIII’\ presensi keluar presensi

J e

" Mengecek jarak
100m area kantor

S S
Menampilkan ]

halaman peninjauan

. data
Mengisi Aktivitas ]

dikirim

—_—
L Data berhasil disimpan J

-

Gambar V.7 Activity diagram presensi
Keluar didalam kantor

f. Activity diagram presensi keluar di luar
kantor

UsER SYSTEM

-

(oo )

Menampilkan
\ P

LPIIIh presensi keluar | rL presensi 1

Keluar

_— :
" Prasensi keluar " Mengecek jarak
didalam kantor 100m area kantor

vas

Menampilkan
halaman peninjauan
data

SN S

Mengisi Aktivitas ]

harian kemudian
dikirim J

L Data berhasil disimpan J

L J

Gambar 111.8 Activity diagram presensi
Keluar diluar kantor
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g. Activity diagram cek lokasi terkini

User System

Cek Posisi Terkini jenampilkan halaman
lokasi terkini

Gambar 111.9 Activity diagram cek lokasi
terkini

h. Activity diagram Profil

User System

Menu Utama

Cek Profil Menampllkarj halaman
profil

Gambar 111.10 Activity diagram profil
4. Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan
kolaborasi dinamis antara sejUMLah objek,
untuk menunjukan rangkaian pesan yang
dikirim antar objek jugs interaksi antara
objek. Adapun sequence diagram pada
penelitian ini sebagai berikut :

a. Sequence diagram Login

i/

:—xk fucmn g L .

| Vit s
| e

|

|

|

| T
| |
1 I
\ -
1

| Merampikan Fasn Login S

- Selaraz dazrg — M lgnEmE——————

| = Vel U

\ Passwcrd Coak]

|

|

|

Gambar 111.11 Sequence diagram Login

b. Sequence diagram daftar

i

Halaman
Penda‘ﬂaran

Database

H—Alam Email, ND mgrmt-s—b

g enamsilken Pesan: Pendafiaran_|

erhasil

|——Menyimpan Daca Ke Datsbase—Pr

|e———D2ta Bemasi Disimpan

o

Gambar 111.12 Sequence diagram daftar

c. Sequence diagram presensi

didalam kantor

masuk

Map

Halaman
Peninjauan Data

Verifiksi
Fingerprint

|
b o e iy |- M U=

o
l
Falaman |
Presensi masuk

|
|

Hi
=
|
]
|

Merarpikn e

p—
e s [

A e

e

Gambar 111.13 Sequence diagram masuk

didalam kantor

d. Sequence diagram presensi masuk diluar

0
= Talman U ‘ | e Vel | |- |
Pless'\s masuk Ks - F\nue;'wwrl T
1 I I
1 1 1
P——— | E——
o S
Tt e

My kT

fiiutety

-+

1
1
|
|
T
|
I
1
|
I
1
I
I
1
1

Y

Gambar 111.14 Sequence diagram masuk

diluar kantor

e. Sequence diagram presensi

didalam kantor

keluar
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| User | | Halaman Profil |

Mencari Data d=n mengambil

Klik tombol profil dats Nams, No. dentitas,
Alsmat Email, Foto Profil

Menampilkan Data Menampilkan Data

[#— Nama, No. Identitas, Mama, No. Identitas,
Alsmat Email, Foto Profil Alsmat Email, Foto Profil

|
| | I
| | I
| | I
| | I
| | I
| | I
| I |
Gambar I11.15 Sequence diagram keluar : : :
didalam kantor : : |
| | I
f. Sequence diagram presensi keluar diluar ! ! !

kantor Gambar 111.18 Sequence diagram profil

W 5. Class Diagram

e x:r::;ﬂ:'xf:n: Pm"::laj:: 'rlzm HH;E'.IZI -i;n .
Class diagram menggambarkan struktur

R Ry etrsen g dan deskripsi serta hubungan antar class
T =4 diagram tersebut, Adapun class diagram

o g ] e pada penelitian ini sebagai berikut:

r_ﬁwu = Kembak S Helamen

I

1

\

I

I

|

I

|

|

|

|

|

] Fresmaillesc

et e
esrsiBehas

| Validasi

ek Status Logn
Logn
Lagout

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

Login
Vamare — 1

Passward
Masik Mens uisma Keaeksi Database

Presensi Masuk

Cateaz Nomor derttes
Userrams A wama
enisPresensi

[t
) Woma
/| s s Simpan
Dafir /| Womar et Ut

Gambar 111.16 Sequence diagram keluar F— =

Cpen
Alamat Ema

diluar kantor o e

profi

Presensi Keluar

g. Sequence diagram cek lokasi terkini

Wakty
Nosor kenttis
Nama

enis Presens

’-ﬁj e,
e ] -
ser POS|S|Ter|-c|n| Gambar 111.19 Class Dlagram

Mencar Posisi Smartphone 6. Hasil Tampilan
Klik Tombol Cek lokasi Terkin Memanfaatkan GPS
diSmartphone . . R

— Implementasi bertujuan untuk menjelaskan
:4 lan Posis Terki Smartphone modul aplikasi yang sudah dibuat kepada
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |

" user, sehingga user dapat menanggapi apa
! yang ditampilkan aplikasi dan dapat
I memberikan masukan kepada penulis agar
: penulis dapat dapat melakukan
I pembaharuan dan perbaikan agar aplikasi
: dapat berjalan lebih baik. Berikut akan
I dijelaskan tampilan hasil program dari
: aplikasi presensi pegawai dengan
: memanfaatkan teknologi Fingerprint dan
GPS pada Android:
Gambar 111.17 Sequence diagram cek

lokasi terkini a. Halaman Login

Halaman Login merupakan halaman

h. Sequence diagram Profil yang pertama kali muncul pada aplikasi
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presensi, dalam halaman ini terdapat dua
tombol yaitu tombol masuk dan daftar.

010z G P G v 4 Ao

Gambar 111.20 Halaman Login Apliasi
Presensi

b. Halaman Pendaftaran

Pada halaman Pendaftaran user diharuskan
mengisi semua data diri pada kolom yang
disediakan agar pendaftaran berhasil apabila
pendaftaran telah berhasil maka user akan
langsung diarahkan ke halaman Login, dan
apabila user tidak mengisi data diri maka
akan muncul pesan peringatan error.

Silahkan Lengkapi Data Diri Anda

Gambar 1l1.21 Halaman Pendaftaran
Aplikasi Presensi

c. Menu Utama

Pada halaman menu utama
merupakan halaman dimana user sudah
mendapatkan akun dan Login, dalam menu
utama terdapat empat tombol menu yaitu
tombol presensi masuk, presensi keluar, tes
akurasi GPS dan profile.

Gambar 111.22 Menu Utama Aplikasi
Presensi

d. Presensi Masuk

Pada halam presensi masuk, user akan
diperlihatkan lokasi terkini dan akan ada dua
pilihan tombol presensi yaitu presensi dalam
kantor dan presensi luar kantor.

Gambar 111.23 Halaman Presensi Masuk
e. Presensi Masuk Dalam kantor

Pada halaman ini user diharuskan
berada dalam jarak 100 meter untuk
melakukan presensi, apabila user dalam
jarak 100 meter atau kurang dari kantor maka
user akan dimintai konfirmasi Fingerprint,
dan apabila user berada lebih dari 100 meter
dari kantor maka user tidak akan bisa
melakukan presensi dalam kantor.

O

Gambar 111.24 Presensi Masuk dalam
Kantor

f. Presensi Masuk Luar Kantor
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Untuk melakukan presensi masuk
luar kantor maka user diharuskan meng
upload surat perjalanan dinas dengan format
gambar png dan png agar dapat melakukan
presensi di luar kantor.

Gambar 111.25 Presensi Masuk Luar
Kantor

g. Halaman Presensi Keluar

Pada halaman presensi keluar
hampir sama dengan presensi masuk namun
bedanya pada presensi keluar, user
diharuskan mengisi laporan kegiatan harian
terlebih dahulu agar dapat melakukan
presensi keluar.

Gambar 111.26 Presensi Keluar
h. Halaman Laporan Kegiatan harian

Pada halaman ini user diharuskan
mengisi kegiatan yang dilakukan pada hari itu
untuk melakukan presensi keluar, setelah
user mengisi laporan kegiatan maka user
akan dimintai konfirmasi sidik jari lagi, apabila
sidik jari sesuai maka presensi akan berhasil
dan apabila tidak sesuai maka presensi akan

gagal.

Gambar 111.27 Halaman Upload Laporan
Kegiatan Harian

i. Halaman Cek Lokasi Terkini

Pada Halaman cek lokasi terkini
akan diperlihatkan lokasi user pada saat ini,
apabila tidak sesuai maka user diharapkan
mengecek kondisi jaringan dan merefres fitur
GPS pada smartphone

Gambar 111.28 Halaman Cek Lokasi Terkini
j. Halaman Profil

Pada halaman profile user akan
diperlihatkan informasinya yang tersimpan
pada aplikasi seperti nama, alamat email dan
nomor identitas.

.l [

Gambar 111.29 Halaman Profil

7. Hasil Pengujian
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Pengujian dilakukan untuk
menemukan kesalahan yang ada pada
program. Aplikasi ini melakukan pengujian
menggunakan black box testing. Berikut hasil
dari penguijian aplikasi ini:

Table IV.1 Black Box Testing

No. Nama Kondisi Hasil Pengujian | Hasil Yang
Pengujian Pengujian Diharapkan
sesuai | tidak
1 | Halaman a. Jikausername |a. Muncul Pesan | ¥
Login dan password Kesalahan
tidak di 1si, “Harap Isi
kemudian user username dan
mengklik password’
button Login.
b. Jika username |b. Muncul pesan | ¥
dan password kesalahan
di isi salah “Username
atau Password
salah”™
c. Usernamedan |c. Muncul pesan | ¥
password di isi “Login
dengan benar. berhasil™
2 | Halaman a DataTidakisi |a Muncul pesan | ¥
Daftar lalu mengklik “pendaftaran
thutron daftar. gagal™
b. Data diisi b. Muncul pesan | ¥
dengan sesuai. “pendaftaran
berhasil”
kemudian
masuk ke
menu Login
3 | Halaman menu |a. Menklik burton |a. Masvk ke v
utama presensi masuk halaman
presensi
b. Mengkilk b. masuke v
button presensi halaman
keluar presensi keluar
c. Mengklik c. Masukke v
button cek halaman cek
akurasi GPS akurasi GPS
d. Mengklik d. Masukke v
button profile halaman
prafile
4 | Halaman a  Mengklik a Muncul pesan | ¥
presensi masuk button presensi kesalahan
dalam kantor “jarak terlalu
dengan jarak jauh dan
lebih dari 200 menampilkan
meter dani UMLah jarak
kantor ke kantor”
b. Mengklik b. Menampilkan | ¥
button presensi scan sidik
dalam kantor jari, apabla
dengan jarak berhasil
lurang dari 200 muncul pesan
meter dari “Presensi
kantor Berhasil” dan
bila gagal
muncul pesan
“presensi
gagal”.
c. Mengklik c. Masuk ke v
button presensi halaman
Iuar kantor upload surat
tugas dinas
luar

5 | Halaman a Mengklik a Muncul pesan
upload  surat|  button pilih file kesalahan
dinas luar dan “File Tidak

memasukan file sesuai”.
dengan format

selain jpg dan

pag.

b. b. M an
button pilih file gambar yang
dengan dipilih ke
memasukan file field yang
dengan format disediakan
Jjpg dan png.

. Mengklik ¢. Menampilkan
button upload pesan
tanpa kesalahan
memasukan file “upload
dengan format gagal”
ipg dan png

2 2 FRRY: 7
button upload pesan “upload
setelah memilih berhasil” lalu
file dengan muncul scan
format jpg dan sidik jari
png. konfirmasi,

apabila sidik
jari
sesuaimuncul
pesan
“Presensi
Berhasil”

dan bila gagal
muncul pesan
“Presensi
Gagal™.

e. Memilih ambil | e. Membuka v
gambar lewat kamera
kamera handpone lalu

mengambil
gambar yang
kemudian
disimpan di

6 | Halaman a. Mengklik a. Muncul pesan

presensi keluar button presensi kesalahan
dalam kantor “jarak terlalu
dengan jarak jauh dan
lebih dar: 200 menampilkan
meter dari jUMLah jarak
kantor ke kantor”™.

b. Mengklik b. Masuk ke
bution presensi halaman
dalam kantor upload
dengan jarak laporan
kurang dari 200 kegiatan
meter dari ‘harian.
kantor

c. Mengkhk c. Masuk ke
button presensi halaman
Iuar kantor upload

laporan
kegiatan
‘haran.

7 | Halaman a. Mengklik a. Menampilkan
upload laporan button kirim pesan
kegiatan harian tanpa mengisi kesalahan

Jorm laporan “upload
gagal, harap
isi laporan
kegiatan
harian’.

b. Mengklik b. Menampilkan
button kirim scan sidik jari
dengan konfirmasi_
mengisi form apabila sidik
laporan Jjari sespai

muncul pesan
“presensi
berhasil” dan
bila sidik jari
tidak sesaut
muncul pesan
“presensi
gagal”.
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8 | Halaman a. Mengklik a. Menampilkan | ¥

profile button pada pilihan ambil

gambar profile gambar lewat

kamera atau

gallery.

. Memilih file b. Menampilkan | v
dengan format pesan

o

selain jpg dan kesalahan
png pada “file gagal
gallery diambil”.
c. Memilih file c. Menampilkan | ¥
dengan format gambar yang

jpg dan png. dipilih ke
gambar
profile.
d. Memilih d. Membuka v
mengambil kamera
gambar lewat handphone
kamera. lalu

mengambil
gambar yang
dijadikan
gambar

nrafile

3.2.2. Kelebihan Dan Kekurangan
Sistem

Adapun kelebihan dan kekurangan
aplikasi presensi karyawan ini adalah
sebagai berikut:
1. Kelebihan
Kelebihan  program  aplikasi  presensi
karyawan berbasis Android ini adalah
sebagai berikut:
a. Mempermudah dalam melakukan presensi
baik di dalam lingkungan kantor maupun
diluar kantor.
b. Mempermudah pihak kepegawaian atau
SDM dalam melakukan evaluasi Kkinerja,
karena setiap karyawan dapat dilihat
kegiatan yang dilakukan sehari-harinya.
c. Mengurangi kecurangan titip presensi
karena aplikasi ini menggunakan keamanan
dengan fitur Fingerprint.
d. Menghemat biaya untuk pengadaan
peralatan presensi, karena setiap fitur yang
digunakan aplikasi ini tersedia di smartphone
pada umumnya.
2. Kekurangan
Kekurangan program apliasi presensi
karyawan berbasis Android inj adalah
sebagai berikut:
a. Sistem hanya bisa digunakan pada
smartphone yang memiliki fitur fingerprint
dan gps pada sistem operasi Android.
b. Belum bisa menyimpan data sidik jari
kedalam database.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti melalui analisis yang

dilakukan pada bab—bab sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan beberapa hal
sebagai berikut :

1. Dalam aplikasi presensi online berbasisi
Android dapat mempermudah pegawai
dalam melakukan presensi. Karena presensi
bisa dilakukan di smartphone masing-masing
pegawai dengan mudabh.

2. Aplikasi presensi online berbasisi Android
dapat menghemat biaya perusahaan dalam
pengaadaannya karena pada umumnya
setiaqp pegawai memiliki smartphone,
sehingga pihak perusahaan tidak perlu
membeli mesin Fingerprint.

3. Aplikasi presensi online berbasis Android
dapat membantu pihak perusahaan dalam
melakukan  monitoring  kegiatan  atau
pekerjaan yang dilakukan pegawai dalam
setiap harinya, sehingga dapat
mempermudah pihak perusahaan dalam
melakukan penilaian kinerja atau melakukan
evaluasi penilaian pegawai.

4. Aplikasi presensi online berbasis Android
dapat mempermudah pegawai yang bekerja
diluar lingkungan kantor karena presensi bisa
dilakukan hanya dengan melakukan upload
surat tugas atau keterangan bekerja diluar
kantor.

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti
merekomendasikan atau  menyarankan
beberapa hal diantaranya adalah sebagai
berikut.

1. Perlu dilakukan Update pada tampilan
aplikasi presensi agar lebih menarik dan lebih
interaktif.

2. Perlu adanya pengembangan fitur dimana
aplikasi presensi dapat melakukan kalkulasi
kemungkinan gaji yang diterima sesuai
dengan kebijaakan perusahaan.

3. Perlu adanya pengembangan fitur dimana
pihak kantor dapat mengetahui posisi
pegawai saat melakukan presensi di luar
lingkungan kantor.
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